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ABSTRAK

Adab merupakan sebuah perhiasan bagi seorang penuntut ilmu,
seharusnya penuntut ilmu yang sudah belajar (Pendidikan Agama Islam)
PAI yang dalam sub materinya terdapat materi yang berkaitan dengan
adab memilki adab yang baik terhadap dirinya, gurunya maupun sahabat
dan lingkungan sekitarnya, kenyataannya pembelajaran PAI yang
seharusnya mampu menjadikan seorang penuntut ilmu memiliki adab
yang baik malah sebaliknya seperti terjadinya fenomena yang sangat
memprihatinkan seperti krisisnya adab dari para penuntut ilmu baik itu
kepada gururnya maupun sahabatnya, salah satu kasusnya adalah mulai
beraninya seorang penuntut ilmu membangkang terhadap gurunya yang
terjadi di Yogyakarta pada 22 Februari 2019 pada kasus ini seorang
penuntut ilmu berani melawan gurunya karena ponselnya disita oleh
gurunya, akibat fenomena ini fungsi dan hasil dari pembelajaran PAI bisa
di katakana tidak berhasil. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan adab seorang penuntut ilmu dalam kitab Hilyatu Talib
Al-‘Ilmi karya Syaikh Bakr bin Abdullah Abu Zaid serta implikasinya
terhadap pembelajaran PAI yang diharapkan bisa menjadi solusi dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan serta membentuk peserta didik
yang memiliki adab sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) no. 20 tahun 2003 yang salah satu tujuannya
menjadikan penuntut ilmu memiliki akhlak mulia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research). Peneliti menjadi instrumen kunci dalam penelitian,
pengumpulan data menggunakan teknik studi keputakaan (library
research). Analisis data penelitian dilakukan dalam bentuk reduksi data,
penyajian/display data, dan kesimpulan/verifikasi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adab penuntut ilmu dalam kitab Hilyatu Talib Al-
‘Ilmi memiliki implikasi terhadap pembelajaran PAI terkhusus materi
mengenai adab bagi seorang penuntut ilmu.
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ABSTRACT

Adab is an ornament for a student of knowledge, a student of
knowledge who has studied PAI (Islamic Religious Education) which in
its sub-material contains material related to adab, has good manners
towards himself, his teacher and friends and the surrounding
environment, in fact PAI learning should be able to make a student of
knowledge have good manners on the contrary, such as the occurrence
of a very worrying phenomenon such as the crisis of adab from students
of knowledge both to their teachers and friends, one of the cases is how
dare a student of knowledge disobey his teacher which occurred in
Yogyakarta on February 22 2019 in this case, a student of knowledge
dared to fight his teacher because his cellphone was confiscated by his
teacher, due to this phenomenon the functions and results of PAI learning
can be said to be unsuccessful. The purpose of this study is to describe
the adab of a knowledge in the book student of Hilyatu Talib Al-‘Ilmi by
Shaykh Bakr bin Abdullah Abu Zaid and its implications for PAI
learning which is expected to be a solution in an effort to improve the
quality of education and form students who have manners in accordance
with the Law System. National Education (SISDIKNAS) no. 20 of 2003
which one of the goals is to make humans have noble character. This
study uses a qualitative approach to the method of library research
(library research). Researchers are the key instrument in research,
collecting data using techniques library research. Research data analysis
was carried out in the form of data reduction, data presentation/display,
and data conclusion/verification. The results of the study show that the
adab of theknowledge in the book of student of Hilyatu Talib Al-‘Tlmi
has implications for PAI learning, especially the material on adab for a
student of knowledge.
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Lampiran 2 Adab-Adab Penuntut limu Dalam Kitab Hilyatu Talib Al-‘Ilmi

Adab Penuntut limu Terhadab Dirinya

No

Temuan

Pembahasan

Ilmu adalah ibadah

Ilmu adalah ibadah, bahkan ia merupakan salah
satu ibadah yang paling utama lagi mulia sampai
Allah jadikan menuntut ilmu merupakan jihad fi
sabilillah (lihat surat At-Taubah: 122).

Ikutilah jalan para Salafus Shalih

Allah mengabarkan kepada kita, mengenai ridha-
Nya kepada orang yang mengikuti jalannya para
Salafus Shalih dari kalangan sahabat dan
dijanjikan pahala yang besar (At-Taubah: 100).

Senantiasa takut kepada Allah

Senantiasalah merasa takut kepada Allah saat
sendiri atau di hadapan manusia, karena sebaik-
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baik manusia adalah yang takut kepada Allah
Ta'ala, dan hanya seorang alim yang takut

kepada-Nya.

Selalu merasa diawasi oleh Allah (Murogobah)

Murogobah adalah selalu merasa diawasi Allah
baik dalam kesendirian maupun di hadapan orang
banyak, senantiasa menjaga rasa takutnya kepada
Allah dalam diam, aktivitas, perkataan serta

perbuatannya.

Rendah hati dan tidak sombong

Rendah hati terhadap kebenaran, berarti kapan
pun kebenaran sudah tampak jelas baginya, maka
ia akan tunduk dan tidak mencari sesuatu yang
lain sebagai gantinya.

Berhati-hatilah dari penyakit sombong, sikapmu
yang pongah pada gurumu termasuk sombong,
keenggananmu menerima faedah dari yang lebih

rendah darimu termasuk sombong.

Qona’ah dan zuhud

Qona'ah adalah salah satu hal terpenting bagi
seorang penuntut ilmu, yaitu merasa puas dengan
apa yang telah diberikan Allah kepadanya, tidak
menuntut agar setara dengan barisan orang-orang
kaya dan mewah.

Hakikat zuhud adalah meninggalkan yang haram
dan hal-hal yang menjurus kepadanya, yakni
dengan meninggalkan syubhat dan (tidak)
mengharapkan nikmat yang dimiliki orang lain.
Dijelaskan oleh Syaikh Utsaimin yang beliau
maksud dengan zuhud di sini adalah waro, karena
disana ada istilah waro dan zuhud. Adapun zuhud
lebih tinggi tingkatannya daripada waro, karena
waro adalah meninggalkan semua hal yang

merugikan di akhirat, sementara zuhud
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meninggalkan apa yang tidak bermanfaat di
akhirat.

Berhias dengan keindahan ilmu

Berhias dengan pribadi yang baik dan sikap yang
ramah, seperti selalu tenang, berwibawa, khusyu',
tawadhu' dan senantiasa berlaku lurus dengan
menghidupkan lahir dan batin, serta menjauhi
sifat-sifat yang berlawanan dengan adab yang
baik.

Berhias dengan kewibawaan

kewibawaan (muru'ah) adalah melakukan
perbuatan yang dapat menghias dan memperindah
pribadi seseorang dan menjauhi apa yang
dapat memperburuk dirinya. Menururt Imam
Mawardi kunci kemuliaan adalah muru’ah karena
konsep ini menekankan manusia untuk berbuat

yang paling bermanfaat dan yang paling indah.

Berjiwa ksatria atau kejantanan

Memiliki sifat kejantanan termasuk kewibawaan.
Karena apabila seseorang menempatkan dirinya
dalam posisi laki-laki sejati, maka ia akan
memiliki sifat beranian. Kemudian tegar
membela kebenaran, berakhlak mulia, berkorban
di jalan kebaikan. Berani yang ditunjukkan pada
situasi yang membutuhkannya harus didahului
dengan akal sehat, pertimbangan dan juga

kecerdasan.

10

Menjauhi kemewahan

Janganlah membiarkan dirimu hanyut dalam
kemewahan dan kesenangan, menghayutkan diri
dalam hal itu bertentangan dengan bimbingan
Nabi Shallallahu alaihi wa sallam, di mana beliau
melarang ummatnya untuk  berfoya-foya.
Sederhana berarti tidak berlaku mewah dan
berfoya-foya, bukan berarti kotor, maka bedakan

antara sederhana dan jorok.
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11

Menghindari mejelis yang sia-sia

Seseorang tidak boleh menghabiskan waktunya
untuk sesuatu yang sia-sia. Jika seseorang duduk
di dalam majelis yang didalamnya terdapat
kemungkaran, maka ia harus berusaha mencegah
kemungkaran tersebut, jika kemungkaran itu
terhentikan maka itulah yang kita inginkan dan
apabila mereka bersikeras dengan kemungkaran
tersebut maka wajib untuk kita meninggalkan

majelis itu.

12

Menghindari kebisingan dan kekacauan pasar

Menjaga diri dari kebisingan dan kekacauan,
karena kekacauan cenderung menyeret kepada
kesalahan, pasar mengandung banyak sekali
kebisingan dan kekacauan yang bisa menyeret
kita menjdi orang yang lalai karena sibuk

memperhatikan aktifitas yang ada di pasar.

13

Berhias dengan kelemah lembutan

Ini adalah akhlak terpenting bagi penuntut ilmu,
baik itu sebagai murid maupun sebagai guru,
Rasulullah Shallallahu "alaihi wa sallam bersabda,
“sesungguhnya Allah itu Maha Lembut, maka
berlaku lembutlah dalam segala sesuatu.” (H.R
Bukhari). Harus lembut pada tempat di mana ia
harus lembut, dan harus bersikap keras juga pada

tempatnya yang sesuai

14

Perhatian

Berhias dengan perhatian, karena barang siapa
memperhatikan, niscaya ia mengetahui. Ada
sebuah ungkapan yang mengatakan “Perhatikan
niscaya kamu tahu!” Oleh karena itu, perhatikan
ketika berbicara: Apa yang kamu bicarakan? Apa
manfaatnya? Berhati-hatilah dalam penyampaian
ungkapan dan pemilihan kata, tanpa menyulitkan

diri atau sok pintar.
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15

Konsisten dan telitit

Konsisten artinya bersabar, tekun, tidak bosan,
tidak mengeluh dan tidak mengambil porsi sedikit
dari sebuah Kkitab atau mengambil porsi sedikit
dari  salah  satu disiplin  ilmu lalu
meninggalkannya, karena hal ini  dapat
membahayakan seorang pelajar.

Cermat meneliti juga salah satu hal terpenting,
meneliti berita yang disampaikan dari orang lain
merupakan perkara penting, karena terkadang
orang-orang yang menyampaikan  berita
mempunyai niat tidak baik, mereka sengaja
menukil hal yang menodai karakter orang yang
menjadi subjek berita. Dan terkadang mereka
tidak menyimpan niat buruk, namun mereka
memahaminya tidak seperti makna yang

dimaksud.

Adab Penuntut llmu Terhadap Gurunya

No

Temuan

Pembahasan

Menjaga kehormatan guru

Jagalah kehormatan gurumu dengan menerapkan
sebaik baiknya adab saat bermajelis dengannya
seperti sopan saat melontarkan pertanyaan dan
mendengarkannya saat menjelaskan pelajaran.
Jagalah olehmu adab-adab baik itu ketika
membuka  halaman-halaman  bukumu  di
hadapannya hal ini juga termasuk adab terhadap
buku tersebut. Lalu hindari hal yang bisa

membuat kita tidak menjaga kehormatan guru
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seperti mendahului perkataannya, mendahului
gurumu dalam berjalan, terlalu banyak berbicara
di hadapannya, mendesak gurunya untuk

menjawab pertanyaannya.

Wahai penuntut ilmu, modalmu dari gurumu

Penuntut ilmu, modalmu dari gurumu dalam

artian meneladani akhlak baik dan sifat mulianya.

Semangat mengejar guru

Al-Khathib al-Baghdadi berkata, “Hak dari ilmu
adalah ia tidak disampaikan melainkan kepada
orang yang menginginkannya, dan tidak
ditunjukkan melainkan kepada orang Yyang
berhasrat mendapatkannya Apabila seorang ahli
hadits melihat adanya futur pada pelajar yang
mendengarkan, maka hendaknya ia diam. Karena
seorang sastawan berkata "Semangat pembicara
tergantung dari pemahaman yang

mendengarkan.”.

Menulis ucapan guru

Imam Syafi’i rahimahullah pernah bertutur, ilmu
adalah buruan dan tulisan adalah ikatannya,
ikatlah buruanmu dengan tali yang kuat, termasuk
kebodohan kalau engkau memburu kijang, setelah
itu kamu tinggalkan terlepas begitu saja. (Diwan
Asy-Syafi’i)

Belajar dari ahlubid’ah

Apabila engkau dapat bebas memilih, maka
janganlah mengambil ilmu dari ahli bid'ah, baik ia
seorang khawarij, rafidhah, murjiah, gadariyah
atau quburi. Karena engkau tidak akan mencapai
tujuan para pemuka, seperti agidah Islam yang
benar, hubungan yang kuat dengan Allah,
pemahaman yang benar dan senantiasa mengikuti
atsar, semua ini dapat dicapai dengan menjauhi
ahli bid'ah dan bid'ah mereka.




104

Adab Penuntut llmu Terhadap Sahabatnya

No

Temuan

Pembahasan

Berhati-hatilah terhadap sahabat yang buruk

Berhati-hatilah dalam berinteraksi dengan orang
berperangai buruk, karena itu adalah kebinasaan,
dan menolak sesuatu lebih mudah dari
mencabutnya. Berdasarkan hal ini, dalam
berteman dan bergaul pilihlah orang yang dapat
membantumu mewujudkan tujuanmu, yang dapat
membuatmu lebih dekat kepada Rabb-mu, yang
sejalan denganmu dalam tujuan dan targetmu

yang mulia
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